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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 LATAR BELAKANG 

Persaingan industri di Indonesia semakin ketat. Berbagai sektor industri 

yang ada di Indonesia harus bersaing. Setiap perusahaan bersaing untuk 

menghasilkan produk atau jasa agar mampu bersaing dengan kompetitor bangsa 

lain. Salah satu sektor industri yang mengalami persaingan ketat adalah rumah 

sakit. Persaingan industri rumah sakit dapat dilihat dari banyaknya pengembang 

properti yang menggelontarkan miliaran rupiah untuk membangun rumah sakit 

yang memiliki akreditasi dan standar nasional. Industri rumah sakit nasional harus 

melihat dan mengevaluasi apa yang membuat masyarakat kita lebih senang 

berobat ke luar negeri, khususnya ke China dan negara tetangga seperti Malaysia 

dan Singapura. Beberapa penyebab banyaknya masyarakat kalangan atas yang 

lebih suka berobat keluar negeri adalah perbedaan pelayanan dan mental attitude. 

Menteri kesehatan, Nafsiah Mboi mengatakan “kita tidak memiliki 

kebanggaan untuk melayani”. Sedangkan di singapura, dokter tidak segan 

menghabiskan banyak waktu untuk mendengar keluhan pasien dan mendiskusikan 

proses pengobatan yang paling nyaman. Selain itu, diperlukan pelayanan yang 

ramah dan beside manner yang baik agar rumah sakit di Indonesia bisa 

mendapatkan akreditasi internasional”. 

Salah satu kota besar di Indonesia yang ikut mendukung industri rumah 

sakit di Indonesia adalah Pekanbaru. Hal utama yang harus diperbaiki pada rumah 
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sakit di Pekanbaru adalah pelayanan kepada pasien. Salah satu tenaga kerja yang 

bertugas untuk melayani pasien adalah staf rekam medis. Pelayanan staf rekam 

medis dalam sistem pelayanan kesehatan pada hakekatnya adalah proses 

pelayanan profesional yang diberikan oleh tenaga rekam medis kepada individu, 

keluarga, kelompok dan masyarakat, baik yang sehat maupun yang sakit, 

berdasarkan kaidah-kaidah yang ada. 

Dalam memenangkan persaingan yang terjadi, rumah sakit perlu 

meningkatkan kuantitas dan kualitas staf rekam medis. Secara kuantitas, dapat 

dilakukan penambahan jumlah staf rekam medis agar memiliki rasio yang sesuai 

dengan jumlah data pasien. Secara kualitas, kemampuan staf rekam medis dalam 

melayani pasien bisa ditingkatkan agar pasien merasa puas dengan pelayanan 

yang diberikan. Salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas kinerja staf rekam 

medis dapat dilakukan dengan prinsip-prinsip Pengembangan Manajemen dan 

Kinerja staf rekam medis. Salah satu prinsip yang ada di dalamnya adalah kerja 

tim, yaitu dengan mendorong adanya kerjasama kelompok antar tenaga kesehatan 

seperti staf rekam medis, bidan, dokter, dan tenaga kesehatan lainnya. 

Di Indonesia, masih ada beberapa rumah sakit yang kekurangan staf rekam 

medis sehingga menyebabkan mereka harus bekerja ekstra. Contohnya yaitu 

Rumah Sakit Prima, Rumah Sakit Prima adalah rumah sakit umum milik swasta 

dan merupakan salah satu rumah sakit tipe C yang terletak di Pekanbaru, Riau. 

Pada tahun 2017, Rumah Sakit Prima bekerjasama dengan BPJS Kesehatan untuk 

melayani seluruh peserta jaminan kesehatan Nasional-Kartu Indonesia Sehat. 

Rumah sakit prima merupakan RS ke -39 yang terintegrasi dengan BPJS 
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Kesehatan. Manajemen RS tersebut harus memberikan pelayanan secara 

profesional, dan terbuka tentang ketersediaan kamar, khususnya ICU. Dengan 

program BPJS ini dapat meningkatkan kesehatan masyarakat, namun disisi lain 

pihak rumah sakit yang telah bekerja sama dengan pemerintah untuk menjalankan 

program ini mengalami penumpukan pasien karena banyaknya pasien BPJS yang 

masuk. Penumpukan yang terjadi tentunya akan berimbas terhadap beban kerja 

yang harus ditanggung oleh staf rekam medis. Salah seorang staf rekam medis di 

Rumah sakit Prima Pekanbaru, Riau mengaku merasa tertekan sejak 

pemberlakuan program BPJS. Ia mengatakan, “beban kerja seperti ini, karena 

BPJS pasien di Rumah Sakit ini jadi membludak. Bukannya melayani pasien, 

malah saya yang sakit karena kecapean”. Ia juga meminta agar mendapatkan 

peningkatan remunerasi seiring dengan peningkatan tanggung jawab yang 

dialaminya. 

Dalam tugas akhir ini, penulis melakukan pengambilan data pada staf 

rekam medis di rumah sakit tipe C di Pekanbaru. Alasan penulis memilih rumah 

sakit tipe C karena rumah sakit tipe ini sudah mempunyai fasilitas dan 

kemampuan pelayanan medik paling sedikit 4 pelayanan medik spesialis dasar 

dan 4 pelayanan spesialis penunjang medik sehingga lebih sering menjadi tempat 

rujukan bagi pasien BPJS jika dibandingkan dengan rumah sakit tipe D yang 

hanya mempunyai fasilitas dan kemampuan memberikan pelayanan medik paling 

sedikit 2 pelayanan medik spesialis dasar. Sedangkan rumah sakit tipe B dan A 

adalah rumah sakit dengan pelayanan spesialis medik yang lebih kompleks, 

sehingga lebih banyak menangani rujukan lanjutan dari rumah sakit tipe C yang 
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sudah tidak mampu dan tidak memiliki pelayanan medik yang sesuai sehingga 

diperkirakan jumlah BPJS-nya lebih sedikit dibandingkan rumah sakit tipe C. 

Tabel 1.1 

Jumlah Petugas Rekam Medis RS Prima Pekanbaru. 

No Staff Jumlah Jenis Kelamin 

Wanita Pria 

1. Kepala Ruangan 1 1 - 

2. Pj. Pengolahan Data 1 1 - 

3. Assembling 2 2 - 

4. Coding 4 2 2 

5. Pendistribusian Berkas 3 - 3 

Total 11 6 5 

Sumber data: Rumah Sakit Prima Pekanbaru 2019 

Berdasarkan Table 1.1 dapat diketahui bahwa petugas Rekam Medis pada 

tahun 2020 berjumlah 11 orang tenaga kerja, terdiri dari 6 wanita dan 5 pria. 1 

orang Kepala Ruangan unit Rekam medis, 1 orang Penanggung jawab Pengolahan 

data, 2 orang staff Assembling, 4 orang staff Coding, 3 orang Pendistribusian 

Berkas. Dengan jumlah tenaga kerja di unit Rekam Medis tersebut, beban kerja 

yang terdapat unit Rekam Medis masih belum bisa selesai dengan kata lain 

menumpuk sehingga sistem pelayanan di rekam medis melambat. 

Beban kerja yang berlebihan dapat menyebabkan staf rekam medis 

mengalami stres. Stres muncul karena adanya ketidak seimbangan antara usaha 

dan penghargaan yang diberikan. Dengan demikian, permasalahan kerja yang 

dialami staf rekam medis dapat memenuhi 2 kriteria stres tersebut, dimana 

banyaknya pasien (workload) yang datang tidak diimbangi dengan kemampuan 

staf rekam medis untuk melayani (kontrol) dan tidak ada peningkatan remunerasi 

(penghargaan).  
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Stress di tempat kerja bukanlah fenomena baru, akan tetapi telah menjadi 

masalah yang sangat penting di dunia bisnis. Manajer, perusahaan dan penyedia 

pabrik mengakui bahwa stress kerja telah mewabah. Rumah Sakit Prima 

merupakan rumah sakit rujukan tertinggi dan perannya dalam memberikan 

pelayanan kesehatan bagi masyarakat.  

Pelayanan tambahan diberikan terlebih dengan berlakunya kebijakan 

pemerintah tentang Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) Kesehatan. 

Pihak rumah sakit diwajibkan memberikan pelayanan kesehatan yang maksimal 

terhadap masyarakat yang menggunakan BPJS Kesehatan tersebut. Dampak 

dengan adanya BPJS Kesehatan yaitu pelayanan kesehatan meningkat, 

masyarakat berbondong-bondong menggunakan fasilitas tersebut akibatnya 

volume kerja petugas semakin bertambah, pergantian jam kerja yang terus 

menerus, dan beban kerja yang meningkat. 

Maka dari itu petugas rekam medis sebisa mungkin melakukan 

pekerjaannya secara professional dengan melakukan pekerjaan sesuai prosedur 

yang ada, memanfaatkan jam kerja sebaik mungkin meskipun jadwal kerja terus 

berubah-ubah berdasarkan jadwal shift kerja. Timbulnya stress kerja terjadi 

karena tekanan pekerjaan yang banyak, hubungan antar sesama petugas rekam 

medis yang kurang baik, kurang jam tidur dan kurangnya waktu berkualitas 

bersama keluarga dalam melaksakan pekerjaan.  

Berdasarkan permasalahan yang telah penulis kemukakan di atas, maka 

analisis terhadap stress kerja dan beban kerja petugas rekam medis sangat penting 

dilakukan, karena analisa ini menitik beratkan pada efektivitas yang berkaitan 



6 

 

 

dengan aktivitas kerja dan waktu yang dibutuhkan petugas untuk menyelesaikan 

tugas yang di berikan kepadanya. Penulis tertarik untuk melakukan penulisan 

lebih lanjut yang di tuangkan dalam bentuk penulisan dengan judul : “Hubungan 

Antara Beban Kerja dengan Stress Kerja Pada Petugas Rekam Medis 

Rumah Sakit Prima Pekanbaru”. 

1.2 Rumusan Masalah 

1. Bagaimana Kondisi Beban Kerja dan Stress Kerja pada Petugas Rekam 

Medis pada RS Prima Pekanbaru? 

2. Bagaimana Rumah Sakit Mengelola Beban Kerja dan Stress Kerja pada 

Petugas Rekam Medis pada RS Prima Pekanbaru? 

1.3 Tujuan Penulisan  

1. Untuk Mengetahui Kondisi Beban Kerja dan Stress Kerja pada Petugas 

Rekam Medis pada RS Prima Pekanbaru. 

2. Untuk Mengetahui Usaha Rumah Sakit Mengelola Beban Kerja dan Stress 

Kerja pada Petugas Rekam Medis pada RS Prima Pekanbaru. 

1.4 Manfaat Penulisan 

a) Bagi Rumah Sakit 

Penulisan ini dapat digunakan untuk mengetahui stress kerja dari beban 

kerja yang mereka alami serta dapat mengetahui kebutuhan ideal petugas sehingga 

dapat sebagai alat evaluasi bagi pihak rumah sakit dalam peningkatan efektivitas 

kinerja perusahaan. Penulisan ini juga dapat berfungsi untuk membangun 

hubungan baik dengan akademisi kampus untuk saling bertukar ilmu. 
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b) Bagi Penulis 

Manfaat penulisan ini bagi penulis adalah untuk menambah pengetahuan 

dan wawasan serta pengalaman yang berharga secara langsung. Hal tersebut 

dikarenakan penulis dapat menerapkan teori yang penulis peroleh dari institusi 

pendidikan di rumah sakit yang bersangkutan. 

c) Bagi Institusi Pendidikan  

Penulisan ini dapat digunakan sebagai tambahan pengetahuan dalam 

mempelajari bagaimana mengetahui jumlah petugas yang dibutuhkan untuk 

penanganan rekam medis. 

d) Bagi penulis Lain  

Penulisan ini dapat berfungsi sebagai acuan dalam pendalaman materi. 

penulis lain juga dapat menjadikan sebagai acuan dalam kelanjutan penulisan 

mengenai beban kerja petugas rekam medis. 

1.5 Metode Penulisan 

a) Lokasi dan Waktu Penulisan 

Penulisan dilakukan pada Rumah Sakit Prima Pekanbaru di Jalan Bima No. 

01 Nangka Ujung/Tuanku Tambusai Kota Pekanbaru, Pada bulan Januari 2020 

sampai dengan selesai. 

b) Jenis Dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam penulisan ini sumber data adalah data sekunder 

dan data primer : 
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1. Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari lokasi penulisan, 

seperti struktur organisasi, sejarah singkat perusahaan. Dan lain-

lainnyaPurwanto (2016:15). 

2. Data sekunder adalah data yang diperoleh melalui sember-sumber yang 

berhubungan dengan penulisan, pendapat para ahli, dan buku penunjang 

lainnyaTaufiq (2013:14). 

c) Teknik Pengumpuan Data 

Untuk memperoleh data yang akurat agar dapat menjawab beberapa 

permasalahan dalam penulisan, digunakan beberapa teknik pengumpulan data 

yaitu: 

1. Wawancara terstuktur yaitu melakukan tanya jawab langsung dengan 

Kepala Ruangan yang ada di unit Rekam Medis untuk memperoleh 

informasi mengenai kondisi beban kerja para Rekam Medis di RS. Prima 

Pekanbaru, Standar Operating Prosedur pada Rekam Medis dan Upaya 

yang dilakukan RS. Prima Pekanbaru dalam mengurangi stress kerja. 

d) Analisa Data 

Dalam mengunakan analisa data penulis menggunakan analisa data 

deskriptif yaitu data yang terkumpul dianalisis dengan memberikan gambaran 

sesuai rinci berdasarkan pernyataan dilapangan serta mengkaitkan dengan teori-

teori yang sesuai dengan permasalahan yang ada. Kemudian akan memberi 

interprestasi terhadap hasil yang relevan kemudian diambil kesimpulan dan saran. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Agar penulisan ini sistematis dan terarah maka disusun sistematika 

penulisan sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

 Pada bab ini penulis menguraikan latar belakang masalah, rumusan 

  masalah, tujuan dan manfaat, metode penulisan dan sistematika 

 penulisan. 

BAB II : GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 Pada bab ini penulisan merupakan secara ringkas tentang sejarah 

 singkat berdirinya perusahaan, visi misi perusahaan dan stuktur 

 organisasi. 

BAB III : TINJAUAN TEORI DAN PRAKTEK 

 Pada bab ini penulis akan mengemukakan teori yang melandasi 

 pembahasan yang terdiri dari pengertian manajemen, pengertian 

manajemen rumah sakit, pengertian manajemen sumber daya 

manusia, pengertian beban kerja, dimensi beban kerja, faktor-faktor 

yang mempengaruhi beban kerja, pengertian stress kerja, penyebab 

stress kerja, dampak dari stress kerja, dimensi stress kerja, upaya 

mengurangi stress, pandangan islam dan membahas mengenai hasil 

penulisan. 
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BAB IV : PENUTUP 

  Pada bab ini merupakan penutup yang berisi tentang kesimpuan 

dan saran-saran yang diharapkan dapat bermanfaat dalam 

memecahkan masalah 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

 

 

 

2.1 Sejarah Berdiri dan Perkembangan RS Prima Pekanbaru. 

Rumah Sakit Prima Pekanbaru adalah Rumah Sakit Umum tipe C dengan 

status kepemilikan PT. Riau Anggun Mandiri yang dipimpin oleh seorang 

Direktur berada dibawah dan bertanggung jawab kepada pemilik PT. Riau 

Anggun Mandiri. Rumah Sakit Prima Pekanbaru terletak pada jalur lalulintas 

utama Kota Pekanbaru di Jalan Bima No. 01 Nangka Ujung/Tuanku Tambusai 

Kota Pekanbaru yang diresmikan pada tanggal 15 juli 2016 dan dibangun diatas 

areal seluas 30.000 m
2
 dengan kapasitas 102 tempat tidur. Rumah Sakit Prima 

Pekanbaru memiliki komitmen terhadap mutu, kemudahan akses, kualitas 

pelayanan dan dokter spesialis dari berbagai disiplin ilmu yang ditunjang dengan 

peralatan medis yang cukup lengkap. 

Cakupan layanan kesehatan yang diberikan oleh Rumah Sakit Prima 

Pekanbaru meliputi Instalasi Gawat Darurat, Rawat Jalan, Rawat Inap dengan 

ICU/HCU, PICU/NICU, Kamar Bedah, Laboraturium, Radiologi, Instalasi 

Farmasi, Rehabilitasi Medis, Hemodialisa, Gizi, Medical Check-up dan penunjang 

medis lainnya. 

Rumah Sakit Prima Pekanbaru berkomitmen untuk senantiasa 

mengupayakan keberhasilan klinik, keselamatan pasien dan kepuasan pelanggan 

dengan melakukan peningkatan dan perbaikan yang berkesinambungan dari waktu 

ke waktu sesuai perkembangan teknologi dan kebutuhan pelanggan. 
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Disamping pelayanan yang prima, Rumah Sakit Prima Pekanbarujuga ingin 

menciptakan nuansa yang aman, asri dan kenyamanan pasien yang dilayani di 

rumah sakit dengan adanya unit-unit yang menunjang, seperti ruang tunggu yang 

nyaman serta mushalla, kantin serta lapangan parker yang luas. Selain itu rumah 

sakit ini berdiri dijalur lintas kota, sehingga pasien ataupun pengunjung dapat 

dengan mudah datang ke Rumah Sakit Prima Pekanbaru. 

 

2.2 Visi dan Misi RS Prima Pekanbaru. 

VISI : 

“Menjadi Rumah Sakit yang Unggul dan Prima” 

MISI : 

1. Memberikan pelayanan secara profesional dan prima. 

2. Menyediakan sumber daya manusia yang profesional dan prima. 

3. Menyelenggarakan sistem manajemen yang prima berbasis teknologi 

informasi. 

MOTTO : 

“SOLUTION FOR YOUR HEALTH” 

2.3 Bagian / Unit Kerja Rekam Medis RS PRIMA PEKANBARU. 

Adapun bagian-bagian atau unit kerja di RS Prima Pekanbaru, antara 

lainsebagai berikut : 

A. Kepala Ruangan 

Mempunyai tugas sebagai berikut : 

1. Pengaturan Ruangan Rekam Medis 

2. Menjaga agar rekam medis berjalan dengan tujuannya. 
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3. Menyelesaikan masalah di ruangan Rekam Medis 

4. Mengawasi Kinerja petugas Rekam Medis 

B. Penanggung Jawab Pengolahan Data  

Mempunyai tugas sebagai berikut : 

1. Melaporkan Laporan Penyakit ke DEPKES ( 10 Diagnosa Terbesar 

dan Laporan DBD & Campak) 

2. Laporan ke lingkungan rumah sakit (Intenal & Eksternal) 

C. Kelengkapan (Assembling) 

Mempunyai tugas sebagai berikut : 

1. Menilai kelengkapan status pasien rawat jalan dan rawat inap 

2. Menyusun Kelengkapan status pasien rawat jalan dan rawat inap 

sesuai urutan. 

D. Coder  

Mempunyai tugas sebagai berikut : 

1. Mengklasifikasi Diagnosa Penyakit 

2. Memberian kode diagnosa pasien rawat jalan dan rawat inap 

E. Distribusi Berkas 

Mempunyai tugas sebagai berikut : 

1. Mengiriman dan penyimpanan Status Pasien. 

2. Mengambil Status kembali. 

2.4 Struktur Organisasi Instalasi Rekam Medis RS Prima Pekanbaru. 

Dalam mempermudah tugas dari masing-masing devisi, maka Rekam Medis 

RS Prima Pekanbaru menggunakan struktur organisasi untuk menunjang berbagai 
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aktivitas kerja yang berbeda-beda serta kompleks tetapi terkait satu sama lain dan 

juga memiliki banyak karyawan yang menghandel pekerjaannya masing-masing. 

Untuk lebih jelasnya stuktur organisasi Rekam Medis RS Prima Pekanbaru dapat 

digambar lebih jelas sebagai berikut : 

Gambar 2.1 

Struktur Organisasi Instalasi Rekam Medis Rumah Sakit Prima 

Pekanbaru 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Sumber data : Rumah Sakit Prima Pekanbaru 2019 

 

 

KEPALA INSTALASI 

Monalisa, Amd.PK 

KABID PENUNJANG MEDIS 

Dr. Trisma Ayu 

DIREKTUR 

Dr. Irana Oktavia, M.Kes 

WADIR PELAYANAN 

Dr. Ilham Fadli Hutabarat 

PJ PELAYANAN PJ PENGELOLAAN REKAM 

MEDIS 

PELAKSANA PELAKSANA 
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Dan adapun struktur organisasi Rumah Sakit Prima Pekanbaru sebagai berikut : 

Gambar 2.2  

 

Sumber data : Rumah Sakit Prima Pekanbaru 201 

1
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BAB IV 

PENUTUP 

 

4.1 Kesimpulan 

Berdasarkan penulisan tentang Gambaran Stres Kerja Pegawai bagian Rekam 

Medis Rumah Sakit Prima Pekanbaru diperoleh simpulan bahwa pegawai 

yang mengalami stres kerja, pegawai yang bekerja coder, assembling, filing 

dan pendaftaran. Penyebab stres kerja pada pegawai rekam medis meliputi: 

lingkungan kerja yang kurang nyaman dan konflik antara tuntutan keluarga 

dan tuntutan instansi yang menimbulkan masalah yaitu kurangnya gaji untuk 

menutupi kebutuhan pegawai. Pertemuan tiga bulan sekali dilakukan oleh 

seluruh pegawai rekam medis dapat mengurangi masalah yang dialami oleh 

pegawai rekam medis Rumah sakit Prima Pekanbaru. 

4.2 Saran 

Petugas rekam medis hendaknya tidak menyimpan masalah dan 

membicarakannya di belakang, tetapi lebih bersikap terbuka dalam 

menyampaikan ide, gagasan dan pendapat meskipun berbeda. Pegawai rekam 

medis yang baru diharapkan untuk lebih proaktif dalam menyelesaikan 

permasalahan yang dihadapi secara langsung pada pihak yang terkait. 

Pegawai rekam medis yang mengalami masalah keluarga, masalah yang 

terkait dengan pekerjaan, interaksi dengan atasan maupun pihak pengelola 

rumah sakit serta masalah yang terjadi disebabkan oleh interaksi dengan 

rekan kerja atau pendaftar pasien. Untuk rumah sakit lebih memerhatikan 
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kebersihan berkas pasien dan penataan ruang lebih ditata dengan rapi agar 

pegawai nyaman dalam mobilisasi dalam bekerja. Bagi penulis selanjutnya 

yang tertarik untuk meneliti stres kerja pada pegawai rekam medis, 

disarankan untuk memperbayak pertanyaan dalam pedoman wawancara. 
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